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Optimasi atau optimalisasi lahan pertanian adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh petani dengan pemanfaatan lahan yang sebaik mungkin untuk meningkatkan 
ekonomi kelompok tani melalui produktifitas pertanian yang baik, namun 
kurangnya partisipasi baik dari kelompok tani maupun dari aparat desa 
menyebabkan kegiatan optimalisasi ini tidak berjalan secara maksimal. Penelitian 
ini bertujuan ingin mengetahui partisipasi kelompok tani  dan aparat desa dalam 
kegiatan optimalisasi lahan pertanian dalam peningkatan ekonomi dengan 
pendekatan Aset Based Community Development (ABCD). Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Penulis mengambil data sampel dengan 
menggunakan purposive sampling yang berjumlah 13 orang. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi partisipan, interview 
bebas terpimpin, dan dokumentasi. Analisis data meliputi tahap reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi data. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
secara umum proses optimalisasi fungsi lahan pertanian dengan pendekatan 
ABCD belum berjalan dengan maksimal dikarenakan berbagai hal, yaitu ; (1) 
Kurangnya partisipasi dari kelompok tani dan aparat desa dalam kegiatan 
optimalisasi lahan. (2) Kurangnya transparansi mengenai kas kelompok dan 
rincian biaya dalam kegiatan bantuan dana untuk kelompok. (3) Struktur 
kelompok yang kurang berjalan sehingga mengalami kepakuman. (4) Adanya 
Covid 19 mengakibatkan kegiatan penyuluhan pertanian belum berjalan 
maksimal. Kemudian, petani yang melakukan kegiatan optimalisasi lahan 
mengalami peningkatan Indek Pertanaman (IP) rata-rata 69,4 % di Tahun 2020 
meskipun belum mengalami peningkatan sesuai target optimalisasi yakni sebesar 
150 %, namun sudah mengalami peningkatan IP. Adapun kesimpulan dalam 
penelitian ini yaitu kurangnya partisipasi dari kelompok tani dan aparat desa 
diakibatkan adanya kekecewaan dari anggota kelompok terhadap sistem yang ada 
dalam kelompok karena kurangnya transparansi mengenai kas kelompok dan 
bantuan dana. Dan juga kurangnya dukungan dari aparat desa terlihat dengan 
tidak datangnya aparat desa disetiap diundang dalam  kegiatan kelompok tani. 
 
 






















َه هللاِ لِْىَت لَهُمْ  َولَْى ُكْىَت فَظَّاَغلِظَ ْالقَْلِب  ۖ   فَبَِما َرْحَمٍة مِّ
ْىا ِمْه َحِىلَِك   لَهُْم َوَشاِوْرهُْم فِْي فَْعُف َعْىهُْم َوآْستَْغفِْر   اٰلْوفَضُّ
ْل َعلَى هللاِه  ۖ   ْاألَْمرِ  َْهَ إِنَّ هللاَ  فَإَِذا َعَزْمَت فَتََىكَّ لِ بُّ ْالُمتََىكِّ ُِ ُِ  
 
 “Maka disebabkan rahmat dari Allah swt-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras dan berhati 
kasar tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkan ampunan bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, dan apabila kamu 
telah membulatkan tekad maka bertawakallah kepada Allah swt, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam pembahasan dan 
memahami judul penelitian “Optimalisasi Fungsi Lahan Pertanian dalam 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa Wayhalom Kecamatan Talang 
Padang Kabupaten Tanggamus. Terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 
definisi terkait judul tersebut. 
Optimalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia optimalisasi 
yaitu tertinggi, paling baik, sempurna, terbaik, paling menguntungkan, 
Mengoptimalkan berarti menjadikan sempurna, menjadikan paling tinggi, 
menjadikan maksimal, optimalisasi berarti pengoptimalan.
1
 Sedangkan 
optimalisasi menurut Poerdwadarminta yaitu hasil yang dicapai sesuai 
dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakai pencapaian hasil sesuai 
harapan secara efektif dan efesien.
2
 
Berdasarkan pendapat diatas optimalisasi adalah suatu upaya 
maksimal yang dilakukan agar mendapatkan hasil yang sesuai harapan. 
Fungsi merupakan sekelompok aktivitas yang tergolong pada jenis 
yang sama berdasarkan sifatnya, pelaksanaan ataupun pertimbangan 
lainnya.
3
 Fungsi menurut Moekijat yaitu fungsi adalah sebagai suatu aspek 
khusus dari suatu tugas tertentu.
4
 
                                                             
1
Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Gita Media Press, 2015), h. 562 
2
 http://eprints.polsri.ac.id/3107/3/BAB%20II.pdf (24 September 2020) 
3
 Nining Haslinda Zainal, Tugas dan Fungsi Pegawai, (Jakarta: PT. Rajawali, 2008), h. 22 
4




Berdasarkan pendapat diatas, fungsi adalah sebuah kegiatan yang 
sama dan sesuai dengan yang seharusnya berdasarkan sifat dan 
pelaksanaanya. 
Menurut Purwowidodo lahan mempunyai pengertian yairtu suatu 
lingkungan fisik yang mencakup iklim, relief tanah, hidrologi, dan 




Berdasarkan pendapat diatas lahan merupakan suatu lingkungan 
yang berwujud meliputi keadaan iklim, relief tanah, hidrologi, dan 
tanaman yang memberikan pengaruh pada penggunaan lahan. 
Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang 
dilakukan manusia mengahasilkan bahan pangan, bahan baku industri, 
atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidup. Oleh 
karenanya sektor pertanian adalah sektor yang paling dasar dalam 
perekonomian yang merupakan penopang kehidupan produksi sektor-
sektor lainnya seperti subsektor perikanan, subsektor perkebunan, 
subsektor perternakan.
6
 Menurut Mosher , pertanian adalah suatu bentuk produksi 
yang khas, yangdidasarkan pada proses pertumbuhan tanaman dan hewan. Petani 
mengelola danmerangsang pertumbuhan tanaman dan hewan dalam suatu usaha tani, 




                                                             
5
Ahmad Susanto, Lahan Pertanian, (On-Line), tersedia di: 
 http://repository.unpas.ac.id/3571/2/07_BAB%20II.pdf. (22 September 2020) 
6
Iskandar Putong, Teori Ekonomi Mikro,( Jakarta: Mitra Wacana Media,2005), h. 93. 
7




Berdasarkan pendapat diatas pertanian adalah sebuah kegiatan 
yang melipui kegiatan pengelolaan lahan pertanian baik itu bercocok 
tanam maupun pemanfaatan dari tumbuhan dan hewan yang memberikan 
income menguntungkan dengan memperhatikan pengeluaran dn 
pendapatan. 
Peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti jenjang 
sedangkan pengertian perekonomian adalah suatu keadaan (kondisi) dalam 
mengatur rumah tangga guna memenuhi kebutuhan hidup melalui 




Berdasarkan pendapat diatas peningkatan adalah kenaikan, 
sedangkan perekonomian adalah sebuah kondisi pengelolaan  aktivitas  
dalam kebutuhan hidup seperti produksi, distribusi dan konsumsi.  
Perekonomian masyarakat adalah sekumpulan kelompok manusia 
yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang 
sama-sama ditaati dalam lingkungannya.
9
 
Berdasarkan pendapat diatas perekonomian masyarakat merupakan 
aktivitas yang dilakukan oleh beberapa orang yang memiliki aturan yang 
didalamnya mereka saling menaati. 
Dengan demikian, kegiatan optimalisasi fungsi lahan pertanian 
adalah suatu upaya yang dilakukan oleh kelompok tani di desa Way 
                                                             
8
 Mubiyarto, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta : UII Press,2000), h. 3 
9
Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar Untuk IAIN Semua Fakultas dan Jurusan Komponen  





Halom dalam mengoptimalkan lahan  sawah basah maupun lahan sawah 
kering dengan pengelolaan lahan pertanian yang tepat agar memiliki 
peningkatan  hasil produksitifitas, sehingga petani mendapatkan hasil 
pertanian lebih baik dari sebelumnya. Optimalisasi ini juga didukung oleh 
Peraturan Pemerintah melalui  Perlindungan Lahan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan (PLP2B) tentang optimasi lahan pertanian yang bertujuan 
selain untuk menekan tingginya alih funsi lahan, juga meningkatkan hasil 
produktifitas pertanian sehingga pendapatan ekonomi masyarakat 
mengalami  peningkatan.  
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul tersebut adalah 
sebagai berikut. 
Pertama, optimalisasi fungsi lahan pertanian menjadi hal yang 
penting dan menarik untuk diteliti lebih dalam, karena apabila lahan 
pertanian bisa dioptimalkan dengan baik, tentu dapat memberikan hasil 
pertanian yang baik pula yang berpengaruh pada pendapatan ekonomi para 
petani. 
Kedua, bertujuan untuk mengetahui apa saja hambatan dan hasil 
pencapain dalam pengoptimalan lahan pertanian dalam peningkatan 
ekonomi masyarakat yang telah dilakukan oleh petani desa Way Halom 
Ketiga, dari aspek masalah dan lokasi penelitian sangat 





C. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah Negara agraris, sehingga pertumbuhan ekonomi 
Indonesia salah satunya dipengaruhi dari sektor  pertanian. Karena sektor 
pertanian merupakan sektor yang strategis dan berperan penting dalam 
perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat, terutama 
dalam sumbangan terhadap Prodak Domestik Bruto (PDB), Penyedia 
lapangan kerja dan penyediaan pangan dalam negeri.
10
 
Namun sumber daya alam yang melimpah di sektor pertanian, 
belum menjamin kesejahtraan para petani dikarenakan banyak hal, salah 
satunya pemampaatan lahan pertanian yang belum optimal. 
Pemanfaatanlahan perlu disesxuaikan dengan kondisi agroekologinya agar 
usaha pertanian tersebut dapat berkelanjutan. Dan agar dapat mendukung 
suatu pemanfaatan sumberdaya lahan diperlukan pengetahuan mengenai 
sifat lahan. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah pendekatan 
parametrik (parametric approach). Pendekatan parametrik adalah sistem 
klasifikasi dan pembagian lahan atas dasar pengaruh atau nilai ciri lahan 




Provinsi lampung adalah salah satu provinsi yang memiliki 
kontribusi dalam sektor pertanian, bahkan menurut Arinal (Gubernur 
Lampung) dalam wawancara pada jum’at tanggal 19 Juni 2020, Lampung 
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berkontribusi nasional dalam sektor pertanian sebesar 3,96 persen. 
Sedangkan produksi nasional di sektor tersebut 54,6 juta ton. Saat ini, 
Lampung menempati posisi peringkat 2 produksi padi se-Sumatra, dan 
peringkat 6 secara nasional.
12
 Lampung memiliki luas lahan 390.327 
hektar dan Kabupaten Tanggamus menempati urutan terluas  ke enam dari 
kabupaten lainnya dengan luas lahan sawah irigasi seluas 20.713 hektar 
dan lahan sawah non irigasi seluas 2.367 hektar, sehingga total luas lahan 
sawah di kabupaten Tanggamus yaitu 23.080 hektar.
13
 
Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Tanggamus No.6 Tahun 
2017 tentang perlindungan lahan pertanian Bab IV Tentang 
Pengembangan, bagian Kesatu: Optimasi Lahan Pertanian Pangan 
BerkelanjutanPasal 10 Berbunyi: 1) Pemerintah Daerah melakukan 
pengembangan terhadap Perlindungan Lahan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan (PLP2B) melalui optimasi lahan pangan; 2) Optimasi lahan 
PLP2B sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: a) Intensifikasi, b) 
Ekstensifikasi dan; c) Diversifikasi.
14
 
Namun demikian pelaksanaan optimalisasi lahan pertanian dalam 
peningkatan ekonomi masyarakat tidak selalu berjalan maksimal, selain 
dari masalah iklim juga dipengaruhi oleh masih ada petani yang belum 
mengikuti program optimalisasi lahan pertanian. Hal ini sebagai mana 
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hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli Basri menunjukan bahwa 1)  
Adanya peningkatan hasil pertanian pada petani yang mengikuti program 
optimalisasi lahan sebesar 0,3 ton/hektar, dengan kata lain bahwa petani 
yang mengikuti program optimalisasi lahan pertanian mengalami 
peningkatan keuntungan dari hasil produksi pertanian dibandingkan 
dengan petani yang tidak mengikuti program. 2). Faktor iklim 




Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Nyoman Suardika 
dapat ditarik beberapa kesimpulan, 1) meskipun optimalisasi lahan 
pertanian yang dilakukan petani mengalami peningkatan hasil, namun 
petani perlu menerapkan kombinasi kegiatan usaha tani, sehingga 
mendapatkan hasil maksimal. 2) Tidak adanya kesetabilan harga 
menyebabkan petani mengalami kerugian. 3) Tidak adanya efesiensi 




Kemudian berdasarkan hasil pengamatan penulis di desa Way 
Halom terdapat kegiatan optimasi lahan pertanian yang dilakukan petugas 
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dari dinas pertanian kepada 
kelompok tani untuk memudahkan petani dalam menerima penyuluhan 
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dan pemberdayaan kepada Kelompok Tani Bina Karya, Kelompok Tani 
Bina Rezeki dan Kelompok Tani Sido Rukun dan masing-masing 
kelompok tani ini berjumlah sekitar 25(dua puluh lima) anggota. 
Optimalisasi lahan pertanian yang dilakukan petugas PPL ini bertujuan 
untuk menumbuhkan semangat dan kesadaran kepada setiap anggota 
kelompok tani agar mampu mandiri untuk mengembangkan aset lahan 
yang mereka miliki dan mampu mengelolanya dengan semaksimal 
mungkin, sehingga petani mampu sejahtra dan berdaya. Namun, penulis 
mengamati melalui kegiatan optimasi lahan yang dilakukan oleh PPL ini 
terdapat hambatan yaitu kurang aktifnya anggota kelompok tani 
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok tani dan lebih memilih melakukan 
kegiatan pertanian mereka secara sendiri. Hal ini memunculkan 
keingintahuan penulis sehingga tertarik dan memandang perlu melakukan 
penelitian lebih lanjut. 
D. Rumusan Masalah 
Dаri urаiаn lаtаr bеlаkаng pеmikirаn di аtаѕ, dapat dirumuѕkаn 
mаѕаlаh yаng ditеliti dаlаm pеnеlitiаn ini yaitu Apa yang melatar 
belakangi kurangnya partisipasi anggota kelompok tani dalam kegiatan 
optimalisasi fungsi lahan pertanian dalam peningkatan ekonomi 







E. Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
memiliki tujuan sebagai berikut : 
Apa yang melatar belakangi kurangnya partisipasi anggota kelompok tani 
dalam kegiatan optimalisasi fungsi lahan pertanian dalam peningkatan 
ekonomi masyarakat di Desa Way Halom Kecamatan Talang Padang 
Kabupaten Tanggamus 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis : Pada tataran teoritis, dengan melakukan pengujian terhadap 
peran fasilitator dan lembaga terkait dalam pemberdayaan kelompok 
tani. 
2. Praktis : Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga 
setempat, maupun kelompok tani agar optimalisasi lahan pertanian 
yang dilakukan para petani mendapat dukungan dari berbagai pihak 
dan juga mampu memberi kesejahtraan ekonomi bagi para petani. 
G. Metode Penelitian  
Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh 
hasil data dan informasi yang valid. Maka dalam tulisan ini penulis akan 








1. Jenis Dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Secara umum penelitian merupakan suatu proses 
pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis 
dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu  jenis penelitian 
yang diguanakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif.
17
 Secara terminologis, penelitian kualitatif menurut 
Bogdan dan Taylor merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. 
18
 Menurut 
Denzin dan Lincoln bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada.
19
 Kemudian menurut Lexy J. Moleong 
penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, 
dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep perilaku, 
persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti. 
20
 Salah satu 
ciri utama penelitian kualitatif adalah manusia sangat berperan 
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dalam keseluruhan proses penelitian, termasuk dalam 
pengumpulan data, bahkan peneliti itu sendirilah instrumennya.
21
 
Berdasarkan pengertian di atas, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode penelitian kualitatif dalam mengidentifikasi 
permasalahan yang berkaitan dengan optimalisasi fungsi lahan 
pertanian dalam peningkatan ekonomi masyarakat di Desa 
Wayhalom Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan bertujuan deskriptif yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan membuat dekripsi atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.
22
 Menurut 
Jalaludin Rahmat penelitian deskriptif bertujuan untuk :  
a. Mengumpulkan informasi secara rinci yang melukiskan gejala 
yang ada; 
b.  Mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan 
praktek-praktek yang berlaku; 
c. Membuat perbandingan dan evaluasi; 
d. Menentukan apa yang dilakukan oleh orang lain dalam 
menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman 
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Penelitian ini mengungkapkan gambaran data dan informasi 
yang sesuai dengan kenyataan yang ada di desa Way Halom 
Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus, baik berupa 
kata-kata, gambar/foto, catatan lapangan atau dokumen lainnya. 
Sebagai upaya menjelaskan  masalah yang diteliti, sehingga akan 
tergambar dengan jelas kondisi permasalahan yang diteliti. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Sebuah penelitian sosial disebutkan bahwa unit analisis 
menunjukkan siapa yang mempunyai karakteristik yang akan 
diteliti. Karakteristik yang dimaksud  adalah variabel yang menjadi 
perhatian peneliti. Unit analisis penelitian umumnya adalah orang 
sebagai individu seperti kelompok, keluarga, desa, dan kota. Dalam 
hal ini, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
24
 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan dari Dinas Pertanian 1 (satu) 
orang, Aparat Desa yang mengetahui proses optimalisasi fungsi 
lahan pertanian 2 (dua) orang dan petani yang masuk ke Kelompok 
Tani Bina Karya, Kelompok Tani Bina Rezeki dan Kelompok Tani 
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Sido Rukun yang mengetahui kegiatan optimalisasi fungsi lahan 
pertanian berjumlah 75 orang.   
b. Sampel  
Sampling adalah cara atau tekhnik yang digunakan untuk 
mengambil sampel, sedangkan sampel adalah sebagian populasi 
yang karakteristiknya hendak diteliti.
25
 Secara tekhnis dalam 
penarikan sampel, penulis menggunakan tekhnik purposive 
sampling, yaitu dengan mengambil orang-orang yang benar-benar 
terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh 
sampel itu.
26
 Sampel ditetapkan secara sengaja oleh peneliti. 
Dalam hubungan ini, lazimnya didasarkan atas kriteria atau 
pertimbangan tertentu, jadi tidak melalui proses pemilihan 
sebagaimana yang dilakukan dalam tekhnik random.
27
 
Untuk mengawali inteview, peneliti menentukan informasi 
kunci dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Aparatur Desa dan Dinas Pertanian 
1) Aparat Desa yang mengetahui kegiatan optimaliasi lahan 
pertanian 
2) Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan dari Dinas Pertanian 
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Berdasarkan kriteria tersebut, maka penulis menentukan 3 
(tiga) orang yang dijadikan informan yaitu Bapak Rudiyanto-Kasi 
Pelayanan, Bapak Robit-Aparatur Desa. Ibu Nur Aflamara, 
S.P.Msi-Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan Kabupaten 
Tanggamus. 
b. Kelompok tani  
1) Petani yang masuk menjadi Anggota Kelompok Tani Bina 
Karya, Bina Rezeki Dan Sido Rukun 
2) Anggota kelompok tani yang masih aktif dalam kegiatan 
kelompok tani dan ikut  berpartisipasi dalam  optimalisasi 
lahan pertanian  
3) Anggota kelompok tani yang sudah tidak aktif dikelompok 
tani dikarenakan kelompok taninya tidak berjalan sehingga 
tidak melakukan optimalisasi lahan pertanian 
 
Berdasarkan kriteria tersebut, penulis menentukan sampel 
dari anggota masyarakat yang memenuhi kriteria diantaranya: 
Pertama Anggota kelompok tani yang masih aktif dalam kegiatan 
kelompok tani Bina Karya dan Sido Rukun yang ikut  
berpartisipasi dalam  optimalisasi lahan pertanian sebanyak 6 
(enam) orang untuk dijadikan sampel penelitian yaitu Bapak 
Khatib Satib-Ketua Kelompok Tani Bina Karya, Bapak M.Supi-




Keompok Tani Bina Karya, Bapak Selamet-Ketua Kelompok Tani 
Sido Rukun, Bapak Madseka-Anggota Kelompok Tani Sido 
Rukun, Bapak M.Amin-Anggota Kelompok Tani Sido Rukun. 
Kedua Anggota kelompok tani yang  tidak aktif dikelompok tani 
Bina Rezeki dikarenakan kelompok ini tidak berjalan, sehingga 
tidak melakukan optimalisasi lahan pertanian sebanyak 4 (empat) 
orang untuk dijadikan sampel penelitian yaitu Bapak Sarna, Bapak 
Pulung, Bapak Syahruddin, dan Bapak Awing Juwawi.   
Dengan demikian, jumlah keseluruhan sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 13 (tiga belas) orang, yaitu , 3 (tiga) orang 
dari Aparatur Desa dan Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan dari 
Dinas Pertanian, 6 (enam) orang dari Anggota Kelompok tani Bina 
Karya, Bina Rezeki dan Sido Rukun yang masih aktif  dikelompok 
tani dan ikut  berpartisipasi dalam  optimalisasi lahan pertanian dan 
4 (empat) orang dari kelompok tani yang sudah tidak aktif di 
kelompok tani karena kelompok taninya tidak berjalan, sehingga 
tidak melakukan kegiatan optimalisasi fungsi lahan pertanian. 
H. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Observasi ialah metode pengumpulan data melalui pengamatan 




langsung dari objek penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan 
saja melainkan juga pencatatan guna memperoleh data-data yang lebih 
konkret dan jelas.
28
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
observasi partisipan, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 




Observasi digunakan untuk mengetahui data-data dengan 
pengamatan langsung maupun untuk meneliti apa yang melatar 
belakangi kurangnya partisipasi anggota kelompok tani dalam kegiatan 
optimalisasi fungsi lahan pertanian dalam peningkatan ekonomi 
masyarakat. 
2. Metode Interview  
Interview atau wawancara merupakan percakapan yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih atas topik tertentu. Menurut 
pendapat Kartini Kartono, interview merupakan proses kegiatan tanya 
jawab secara lisan dari dua orang atau lebih dengan saling berhadapan 
secara fisik/langsung.
30
 Kualitas hasil wawancara ditentukan oleh 
pewawancara, responden, pertanyaan yang diajukan, serta situasi 
ketika berlangsungnya wawancara.  
Jenis interview yang penulis gunakan adalah interview bebas 
terpimpin yang merupakan kombinasi antara interview bebas dan 
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terpimpin. Dalam melaksanakan interview, pewawancara 
menggunakan pedoman yang merupakan garis besar terkait hal-hal 
yang akan ditanyakan. Selanjutnya, cara bagaimana pertanyaan itu 




Interview ini ditunjukan pada sample yang telah dijadikan 
informan untuk menemukan informasi yang akurat menggunakan 
pedoman wawancara yang telah dibuat secara terperinci mengenai apa 
yang melatar belakangi kurangnya partisipasi anggota kelompok tani 
dalam kegiatan optimalisasi fungsi lahan pertanian dalam peningkatan 
ekonomi masyarakat. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen tertulis, laporan dan surat-surat resmi.
32
 
Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-data yang 
bersumber dari dokumentasi tertulis. Dokumen tersebut berupa catatan 
resmi sesuai dengan keperluan penelitian untuk mendapatkan data-data 
yang obyektif dan konkret. 
Dokumen yang dilampirkan diantaranya  profil desa Way 
Halom dan foto-foto kegiatan optimalisasi fungsi lahan pertanian. 
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I. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema, dan dirumuskan tema dan hipotesa kerja seperti yang 
disarankan oleh data. Prinsip utama dalam analisa data adalah bagaimana 
menjadikan data atauinformasi yang telah dikumpulkan disajikan dalam 
bentuk uraian dan sekaligusmemberikan makna atau interprestasi sehingga 
sehingga informasi tersebutmemiliki signifikan ilmiah atau teoritis.
33
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif yaitu upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain. 
34
 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitaif. Teknik analisa data ini menguraikan, menafsirkan dan 
menggambarkan data yang terkumpul secara sistematik. Untukmenyajikan 
data tersebut agar lebih bermakna dan mudah dipahami 
adalahmenggunakan Thematic Analysis dari Miles dan Huberman.
35
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Dalam model ini kegiatan analisis dibagi menjadi 3 tahap, yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. 
a. Tahap Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan data kasar dan masih 
mentah yang berlangsung terus menerus selama penelitian 
berlangsung melalui tahapan pembuatan ringkasan, memberi kode, 
menelusuritema, dan menyusun ringkasan. Tahap reduksi data yang 
dilakukan penulis adalah menelaah secara keseluruhan data yang 
dihimpun dari lapangan mengenai optimalisasi fungsi lahan pertanian 
dalam peningkatan ekonomi masyarakat di desa Way Halom 
kecamatan Talang Padang kabupaten Tanggamus. Kemudian, 
memilah-milahnya ke dalam kategoritertentu. 
b. Tahap Penyajian Data  
Seperangkat hasil reduksi data kemudian diorganisasikan ke 
dalam bentuk matriks (display data) sehingga terlihat gambarannya 
secara lebih utuh. Penyajian data dilakukan dengan cara penyampaian 
informasi berdasarkan data yang dimiliki dan disusun secara runtut 
dan baik dalam bentuk naratif, sehingga mudah dipahami. Dalam 
tahap ini peneliti membuat rangkuman secara deskriptif dan sistematis 
sehingga tema sentral dalam penelitian ini yaitu tentang optimalisasi 
fungsi lahan pertanian dalam peningkatan ekonomi masyarakat dapat 





c. Tahap Verifikasi Data/ Penarikan Simpulan  
Verifikasi data penelitian yaitu menarik simpulan berdasarkan 
data yang diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti 
mengambil simpulan yang bersifat sementara sambil mencari data 
pendukung atau menolak simpulan. Pada tahap ini, peneliti melakukan 
pengkajian tentang simpulan yang telah diambil dengan data 
pembanding teori tertentu. Pengujian ini dimaksudkan untukmelihat 






















OPTIMALISASI FUNGSI LAHAN PERTANIAN DAN ASET BASED 
COMMUNITY DEVELOPMENT 
 
A. Optimalisasi Secara Konseptual 
1. Pengertian Optimalisasi  
Optimasi atau optimalisasi adalah proses pencarian solusi yang 
terbaik, tidak selalu keuntungan yang paling tinggi yang bisa dicapai jika 
tujuan pengoptimalan adalah memaksimumkan keuntungan, atau tidak 




Optimasi fungsi lahan pertanian adalah usaha meningkatkan 
pemanfaatan sumber daya lahan yang sementara tidak diusahakan atau IP 
rendah menjadi lahan usaha tani yang lebih produktif, melalui perbaikan 
fisik dan kimiawi tanah serta bantuan sarana dan prasarana lainnya dalam 
menunjang peningkatan areal tanam dan atau indek pertanaman (IP).
2
 
2. Tujuan Optimalisasi Fungsi Lahan Pertanian 
Sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Daerah nomor 06 
tahun 2017 tujuan dari kegiatan optimalisasi lahan dalam Perlindungan 
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah untuk melindungi kawasan 
lahan pertanian pangan secara berkelanjutan, menjamin tersedianya 
pertanian pangan secara berkelanjutan, mewujudkan kemandirian, 
ketahanan dan kedaulatan pangan, melindungi kepemilikan lahan 
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pertanian, meningkatkan kemakmuran serta kesejahtraan petani dan 
masyarakat, meningkatkan perlindungan dan pemberdayaan petani, 
meningkatkan menyediakan lapangan kerja bagi kehidupan yang layak, 




3. Tahapan Optimalisasi Fungsi Lahan Pertanian4 
a. Pembuatan petunjuk pelaksanaan  
Pembuatan petunjuk pelaksanaan dilakukan oleh dinas propinsi 
sebagai penjabaran dari pedoman teknis yang dibuat oleh pusat sesuai 
dengan kondisi daerah.  
b. Pembuatan petunjuk teknis  
Pembuatan petunjuk teknis dilakukan oleh dinas Kab./Kota 
sebagai penjabaran dari Pedoman petunjuk pelaksanaan yang dibuat 
oleh propinsi sesuai dengan kondisi riil di lapangan.  
c. Koordinasi 
Koordinasi dilakukan dengan instansi terkait di kabupaten/kota 
termasuk dengan aparat desa dan masyarakat luas, untuk memperoleh 
dukungan dan kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan.  
d. Sosialisasi  
Sosialisasi bertujuan agar masyarakat mengetahui dengan jelas 
tentang rencana kegiatan yang akan dilaksanakan, sehingga 
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masyarakat bersedia berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam 
melaksanakan kegiatan tersebut.  
e. Inventarisasi Calon Petani dan Calon Lokasi (CPCL)  
Inventarisasi calon petani dan calon lokasi (CPCL) dilakukan 
oleh petugas Dinas lingkup Pertanian Kabupaten/Kota (Tim Teknis) 
berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk memperoleh calon 
lokasi dan calon petani pelaksana kegiatan optimasi lahan. 
Inventarisasi calon lokasi meliputi faktor-faktor pembatas/ kritis yang 
menyebabkan lahan sementara tidak diusahakan dan IP rendah antara 
lain : modal, tenaga kerja, prasarana, lahan, titik koordinat dll. 
Diharapkan pada tahun yang akan datang CPCL sudah dilakukan pada 
tahun sebelumnya dan dimasukkan dalam E-Proposal.  
f. Penetapan Lokasi dan Petani Pelaksana  
Penetapan lokasi dan petani pelaksana berdasarkan hasil 
inventarisasi CPCL yang memenuhi standar teknis dan kriteria, yaitu 
dipilih calon lokasi yang paling ringan faktor pembatasnya. 
Selanjutnya ditetapkan dengan Surat Keputusan (SK) Kepala Dinas 
Lingkup Pertanian Kabupaten/ Kota.  
g. Musyawarah Kelompok Tani (Rembug Desa)  
Musyawarah kelompok tani (rembug desa) dimaksudkan untuk 
menyusun perencanaan secara partisipatif sesuai aspirasi masyarakat, 
sehingga diharapkan mereka akan merasa memiliki dan bersedia 




(Rembug Desa), petugas bertindak sebagai fasilitator. Hasil dari 
musyawarah kelompok tani menjadi bahan dalam penyusunan 
Rencana Usulan Kegiatan Kelompok (RUKK).  
h. Pembuatan Rekening Kelompok  
Rekening kelompok diperlukan untuk menerima transfer dana 
dalam rangka bantuan sosial ini dari dana Tugas Pembantuan. 
Rekening kelompok yang dimaksud merupakan rekening bersama 
antara ketua kelompok dengan Kepala Dinas kabupaten/kota, dalam 
bentuk rekening tabungan pada Bank Pemerintah terdekat. 
i.  Rancangan Teknis Sederhana (RTS)  
Rancangan Teknis Sederhana digunakan sebagai acuan dalam 
pelaksanaan kegiatan fisik di lapangan dan dibuat dengan 
memperhatikan kondisi lapangan, kebutuhan lapangan, kecukupan 
dana, kesediaan bahan-bahan setempat berdasarkan hasil musyawarah 
kelompok tani. Rancangan Teknis sederhana dibuat oleh Dinas 
Lingkup Pertanian Kabupaten/Kota. Hasil rancangan teknis sederhana 
terdiri dari :  
1. Sket lokasi yang menggambarkan keberadaan calon lokasi 







2. Rancangan teknis sederhana dapat dibuat dalam bentuk gambar 
tanpa skala (sket), terdiri dari :  
a. Gambar rancangan yang memuat ;  
1) Batas lokasi optimasi lahan dan batas kepemilikan lahan 
masing-masing petani peserta.  
2) Lokasi bidang olah, calon pembangunan infrastruktur 
pertanian (jalan usahatani, perbaikan saluran, dll).  
b. Rancangan teknis sederhana yang lebih detail berikut ukuran / 
dimensi di gambar jelas tersendiri.  
c.  Lay out (tata letak) lubang pertanaman (tanaman perkebunan 
dan hortikultura tahunan sesuai rencana komoditi yang 
dikembangkan).  
3. Jenis pekerjaan yang akan dilakukan dan rencana anggaran biaya 
(RAB).  
4. Daftar definitif petani dan luas pemilikan lahan. 
j. Penyusunan RUKK  
Penyusunan Rencana Usulan Kegiatan Kelompok (RUKK), 
berdasarkan hasil musyawarah kelompok tani dan hasil Rancangan 
Teknis sederhana, dilaksanakan secara bersama-sama antara petani dan 
petugas untuk menentukan kegiatan definitif yang akan dilaksanakan.  
k. Transfer dana  
Mekanisme transfer dana mengacu pada pedoman pengelolaan 




1. Indikator kinerja optimalisasi fungsi lahan pertanian 
1) Indikator Keluaran (Outputs) 
Dengan peningkatan Indeks Pertanaman (IP) yang rendah 
2) Indikator  Hasil (Outcomes) 
Meningkatkan indeks pertanaman (IP) pada kawasan pangan 
sebesar 150% 
2. Indikator Manfaat (benevifits) 
1) Membaiknya sarana dan prasarana pada kawasan tanaman pangan 
2) Terwujudnya peningkatan pendapatan masyarakat petani 
3) Terciptanya mekanisme kerja kelompok tani yang efektif dan 
efesien 
3. Indikator Dampak (impacts)  
1) Terciptanya kehidupan masyarakat yang lebih baik 
2) Terciptanya sumber-sumber pertumbuhan ekonomi 
3) Terwujudnya ketahanan pangan daerah dan nasional 
 
B. Pendekatan Berbasis Aset Based Community Development (ABCD) 
Pendekatan berbasis aset memasukkan cara pandang baru yang lebih 
holistik dan kreatif dalam melihat realitas, seperti melihat gelas setengah 
penuh, mengapresiasi apa yang bekerja dengan baik di masa lampau, dan 






 Asset adalah segala sesuatu yang berharga, bernilai sebagai 
kekayaan atau perbendaharaan. Segala yang bernilai tersebut memiliki guna 
untuk memenuhi kebutuhan.
6
 Pendekatan berbasis aset membantu komunitas 
melihat kenyataan mereka dan kemungkinan perubahan secara berbeda. 
Mempromosikan perubahan fokus pada apa yang ingin mereka capai dan 
membantu mereka menemukan cara baru dan kreatif untuk mewujudkan visi 
mereka.
7
 Kekuasaan/power dalam suatu pemberdayaan juga diperlukan 
adanya peran fasilitator untuk mengidentifikasi potensi-potensi yang ada dan 




Dengan pendekatan ABCD, setiap orang didorong untuk memulai 
proses perubahan dengan menggunakan aset mereka sendiri. Harapan yang 
timbul atas apa yang mungkin terjadi dibatasi oleh apa yang bisa mereka 
sendiri tawarkan, yaitu sumber daya apa yang mereka bisa identifikasi dan 
kerahkan. Mereka kemudian menyadari bahwa jika sumber daya ini ada atau 
bisa didapatkan, maka bantuan dari pihak lain menjadi tidak penting. 
Komunitas bisa memulainya sendiri besok. Proses ini membuat mereka 
menjadi jauh lebih berdaya.
9
 
                                                             
5
 Christoper dereau, 2013. Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan TT: 
Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase 
II, h.3 
6
 Agus Afandi,dkk.,2014, Modul Participatory Action Research, (Surabaya: LPPM UIN 
Sunan Ampel), h.308 
7
 Christoper dereau, op. Cit, h. 14 
8
 Nuril Endi Rahman, Potret Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Aset Lokal pada 
Kelompok Budidaya Ikan Koi di Desa Banyuglugur Kecamatan Banyuglugur Situbondo, (Jurnal 
PKS Vol 17, No, September 2018), h. 208 
9








1. Problem Based Approach 
Problem Based Approach merupakan potensi yang dimiliki oleh 
masyarakat berupa masalah itu sendiri. Dengan adanya masalah masing-
masing orang atau kelompok membuat seseorang sadar akan melakukan 
sebuah perubahan atau berusaha paling tidak untuk menyelesaikan 
masalah tersebut 
2. Need Based Approach 
Need Based Approach ini menggunakan kebutuhan seseorang 
sendiri. Kebutuhan merupakan hal yang harus dipenuhi dalam kehidupan 
karena berkaitan dengan kenyamanan dan kesejahteraan. Kebutuhan 
masyarakat berupa tempat tinggal, sandang, pangan dan papan, merupakan 
hal yang paling harus ada dalam diri masyarakat sebagai wujud 
tercukupinya kebutuhan dasar. Indikator itulah yang digunakan untuk 
memancing seseorang dalam melakukan perubahan dalam diri nya sendiri. 
3. Right Based Approach  
Right Based Approach merupakan kriteria pengembangan 
masyarakat dengan menggunakan kekayaan. Prinsip ini menggunakan 
kekayaan untuk pengembangan masyarakat sendiri, pemberian modal bagi 
seseorang guna menunjang kegiatan dalam proses keberdayaan seseorang. 
Keunggulan dalam hal ini dapat masuk dalam berbagai aspek, terkadang 
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materi (uang) yang diberikan bisa juga digunakan untuk pengobatan dalam 
hal mendesak, sehingga tidak menutup kemungkinan manfaat dalam 
konsep Right Based Approach 
4. Aset Based Approach  
Aset Based Approach merupakan cara yang digunakan dengan 
menggunakan potensi dasar  yang dimiliki oleh masyarakat sendiri. 
Potensi seperti kecerdasan, kepedulian, partisipasi, gotong royong, dll. 
Beberapa potensi inilah yang merupakan aset besar dalam melakukan 
pemberdayaan masyarakat. Melalui rasa kebersamaan, kerukunan dan 
solidaritas dalam diri masyarakat diharapkan akan memunculkan 
kecerdasan dan kepekaan sosial, sehingga masyarakat dengan mudah 
mengetahui masalah dan mampu menyelesaikannya. 
Komunitas ditingkat lokal sesungguhnya telah menyumbangkan 
suatu aset atau modal yang menjadi sumber daya bagi komunitas 
tersebut,karena didalamnya terdapat beberapa aset yang penting, yakni 
modal fisik, modal finansial, modal lingkungan, modal teknologi, modal 
manusia dan modal sosial. aset-aset tersebut merupakan potensi yang perlu 
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Secara konsep aset dibagi dua, yaitu aset nyata (tangible) dan tidak 
nyata (intangible), masing-masing tipe aset tersebut dapat 
dikategorisasikan (dalam semua hal kategori) sebagai sesuatu yang nyata 
dan tidak nyata. Adapun pembagiannya sebagai berikut :
12
  
1. Aset Nyata (Tangible Aset) 
Aset nyata merupakan sesuatu yang sah dimiliki termasuk di 
dalamnya properti fisik sebagaimana hak milik dan berfungsi sama 
seperti properti fisik. Ini dapat dibagi menjadi delapan kategori umum, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Tabungan uang yang pemasukannya dalam bentuk bunga, dalam 
hal yang termasuk adalah semua tabungan yang dimilikinya, baik 
rekening tabungan, rekening cek dan semua instrumen pasar 
keuangan. 
b. Saham, surat tanggungan, dan semua bentuk jaminan finansial 
yang bentuk pemasukannya seperti saham bunga. 
c. Properti nyata. Seperti bangunan atau tanah, dengan pemasukan 
dalam bentuk pembayaran sewa beserta keuntungan. 
d. Aset-aset berat, dengan pemasukan dalam bentuk keuntungan 
modal. Dalam hal ini berarti seperti metal berharga, perhiasan, 
furnitur, dan semua koleksi lainya. 
e. Mesin, alat-alat dan komponen produksi nyata lainya. 
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f. Barang keluarga yang kuat dan tahan lama, dengan keuntungan 
lewat meningkatnya efisiensi tugas keluarga 
g. Sumber alam, seperti perkebunan, minyak, mineral,dan kayu hutan. 
h. Hak cipta dan hak paten dengan keuntungan dalam bentuk royalti 
dan biaya penggunaan lainnya. 
2. Aset Tidak Nyata (Intangible Asset) 
Aset tidak nyata ini lebih bersifat tidak pasti, tidak secara legal 
diatur dan sering kali diatur secara tidak jelas oleh karakter individu 
atau hubungan sosial dan ekonomi, adapun yang dalam termasuk aset 
tidak nyata sebagai berikut : 
a. Manusia (human capital), yang secara umum memiliki inteligensi, 
pendidikan, pengalaman kerja, pengetahuan, keterampilan, 
kesehatan dan juga energi, visi,danharapan. 
b. Modal Budaya (cultural capital), dalam bentuk subjek yang 
signifikan seperti kemampuan berbicara, cara berpakaian, budaya 
yang berlaku disuatu daerah, dll. 
c. Modal sosial informal (Informal social Capital), dalam bentuk 
keluarga, teman, koneksi yang datang, lebih tepatnya informasi 





Model pengembangan masyarakat berbasis aset atau yang lebih di 
kenal ABCD ini, mempunyai beberapa langkah-langkah yang menjadi 




Discovery atau lebih dikenal dengan proses pengakajian 
kembali akan potensi yang dimiliki masyarakat. Langkah ini 
merupakan langkah awal dalam proses ABCD, dengan melihat 
kembali terkait pekerjaan, kegiatan, keahlian dan keterampilan yang 
dimiliki masing-masing orang. Manfaat pengakajian ini adalah melihat 
kembali potensi apa saja yang perlu diidentifikasi guna menunjang 
sebuah perubahan. 
2. Dream 
Dream merupakan langkah lanjutan yang berupa impian, cita-
cita dan harapan. Proses ini merupakan langkah lanjutan dari proses 
pengkajian terhadap potensi yang telah dikaji sedemikian rupa. 
Memberikan identifikasi terhadap masing-masing orang terkait 
harapan, impian serta cita-cita yang diinginkan dari potensi yang 
dimiliki. Proses ini memberikan refleksi berupa semangat untuk 
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3. Design  
Design atau mengatur rencana perubahan yaitu proses atau 
prosedur yang harus dilakukan dalam mewujudkan mimpi itu harus 
direncanakan secara matang dan sistematis, karena dengan planning 
(rencana) yang terstruktur akan memberikan harapan penuh 
terwujudnya harapan dan impian. 
4. Define dan Destiny 
Define dan Destiny merupakan pemantapan dan penegasan 
tujuan yang akan ditempuh, pemberian motivasi diberikan dalam tahap 
ini guna memberikan semangat dan keyakinan dalam mewujudkan 
keinginan masiang-masing. Setelah mantap dalam satu tujuan maka 
proses terakhir dilaksanakan dan diaplikasikan sesuai potensi yang 
dimilikinya, sehingga memberikan kesimpulan masing-masing setiap 
seseorang dari berbagai mimpinya. 
 
C. Partisipatif Dalam Optimalisasi  
1. Urgensi Partisipasi dalam Optimalisasi 
Istilah ‘partisipasi’ pada umumnya bermakna mengajak masyarakat 
untuk turut bekerja atau melaksanakan suatu kegiatan yang ditujukan 
untuk kepentingan masyarakat sendiri. Partisipasi sebagai pemberdayaan. 




upaya untuk mengembangkan ketrampilan dan kemampuan masyarakat 
desa guna memutuskan dan ikut terlibat dalam pembangunan. 
14
 
Menurut Diana Conyers, ada tiga alasan utama mengapa partisipasi 
masyarakat mempunyai sifat penting.
15
 
1. Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh 
informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat 
setempat, yang tanpa kehadirannya program pembangunan serta 
proyek-proyek akan gagal. 
2. Bahwa masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau program 
pembangunan jika dilibatkan dalam proses persiapan dan 
perencanaannya. Karena mereka akan lebih mengetahui seluk-beluk 
proyek tersebut, dan akan mempunyai rasa memiliki terhadap proyek 
tersebut. 
3. Partisipasi menjadi urgen karena timbul anggapan bahwa merupakan 
suatu hak demokrasi jika masyarakat dilibatkan dalam pembangunan 
masyarakat. Dalam konteks ini, masyarakat memiliki hak untuk 
memberikan saran dalam menentukan jenis pembangunan yang akan 
dilaksanakan di daerah mereka. 
Okley membedakan partisipasi sebagai alat dan partisipasi sebagai 
tujuan. Sebagai alat, partisipasi digunakan untuk mencapai tujuan atau 
maksud yang telah ditetapkan sebelumnya dengan menggunakan sumber-
sumber fisik, ekonomi, dan sosial yang ada pada masyarakat. 
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Penekanannya pada hasil yang akan diperoleh atau dicapai dengan adanya 
partisipasi tersebut. Sedangkan sebagai tujuan partisipasi adalah proses 
mengembangkan dan memperkuat kemampuan masyarakat untuk lebih 
terlibat dalam proses pemmbangunan. Partisipasi merupakan bentuk 




Dengan demikian, dapat dimengerti dengan jelas bahwa partisipasi 
adalah keterlibatan atau keikutsertaan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Keterlibatan tersebut dapat berupa tenaga, material, ataupun 
sumbangan pikiran demi untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan. 
Keterlibatan dimaksud baik dalam perencanaan, pelaksanaan, menikmati 
hasil, maupun dalam menilai atau mengevaluasi hasil kegiatan. Dalam 




2.    Proses Perencanaan Partisipatif 
Setiap perencanaan partisipatif disusun mengikuti tahapan atau 




a. Identifikasi masalah dan need assesstment, hal ini erat kaitannya 
dengan assesmen kebutuhan/penilaian kebutuhan (need assessment). 
Kebutuhan dapat didefinisikan sebagai kekurangan yang mendorong 
masyarakat untuk mengatasinya. Dalam melakukannya, 
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mengidentifikasikan dan memberikan penilaian terhadap masalah dan 
kebutuhan masyarakat dengan melibatkan masyarakat setempat dan 
pihak-pihak terkait (stakeholders) sangat penting.  
b. Tujuan, tujuan perencanaan program pemberdayaaan masyarakat 
secara partisipatif adalah sebagai berikut: Pertama, menumbuhkan 
pemahaman dan kesadaran masyarakat akan pentingnya proses 
partisipasi dalam program pemberdayaan masyarakat. Kedua, 
menggali masukan, pendapat, usulan dan saran-saran dari masyarakat 
guna memperkuat dan mendukung program pemberdayaan 
masyarakat. Ketiga, menumbuhkan pemahaman dan kemampuan 
masyarakat dalam mengidentifikasi masalah dan kebutuhannya. 
Keempat, mampu merumuskan dan menyeleksi alternatif tindakan dan 
mengimplementasikan program. Kelima, mampu melakukan 
monitoring  dan evaluasi program secara partisipatif.  
c. Penyusunan dan pengembangan perencanaan partisipatif. 
d. Pelaksanaan, implementasi program pemberdayaan masyarakat pada 
dasarnya merupakan proses penerapan metode dan pandayagunaan 
sumber-sumber (SDM, SDA, dan sumber daya finansial) untuk 
menghasilkan barang-barang atau pelayanan sosial bagi kepentingan 
masyarakat sesuai dengan tujuan dan sasaran program.  
e. Monitoring dan evaluasi (Monev), monitoring adalah pemantauan 
secara terus-menerus proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. 




berlangsungnya suatu kegiatan atau proyek. Evaluasi adalah kegiatan 
menilai secara keseluruhan apakah sebuah kegiatan telah dilaksanakan 
sesuai rencana atau ketentuan yang telah disusun sebelumnya. Evaluasi 
adalah mengukur berhasil atau tidaknya program yang telah 
dilaksanakan, apa sebabnya berhasil, apa sebabnya gagal, serta 
bagaimana tindakan selanjutnya. Evaluasi biasanya dilakukan pada 
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